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ABSTRACT

Mangosteen (Garcinia mangostana L.) is one of the original tropical fruit commodities that
has high economic value. Very weak rooting of mangosteen plants lead to a very slow growth,
therefore efforts are needed to accelerate growth and improve rooting system. The root growth
acceleration and multiplication can be achieved by means of adding growth control substance on
planting medium such as IBA (indole-3-butyric acid). This research aimed at determining the
growth of mangosteen selected from two-different sources (S: and S;) Labean village and
Tamarenja village, Donggala district under various concentrations of IBA added to their planting
media i.e. 0 ppm (lo), 50 ppm (I1), 100 ppm (I2), 150 ppm (l3), and 200 ppm (14). This study was
carried out from November 2016 to January 2017. The mangosteen seeds used were 5 months old
and were genetically different. This research took place at the Horticultural Seed Center of Central
Sulawesi Province in Sidera Sigi Regency of Central Sulawesi. This study used a two-factorial
randomized block design. The research found that there is no growth difference between the two
mangosteens. The best concentration of IBA for growing the mangosteen seed is at 150 ppm (I3).
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ABSTRAK

Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan komoditas buah ekspor. Indonesia mampu
mengekspor manggis pada tahun 1999 sebanyak 4.743 Ton kemudian meningkat sebanyak 7.182
Ton pada tahun 2000. Mengetahui berbagai manfaat manggis maka dipandang perlu untuk
mengkaji perbaikan budidaya melalui teknik mempercepat pertumbuhan dalam perbanyakan
tanaman. Perakaran tanaman manggis sifathya sangat lemah, akibatnya pertumbuhannya
sangat lambat, oleh sebab itu perlu dicari upaya untuk mempercepat pertumbuhan dan
memperbaiki sistem perakarannya. Usaha mempercepat dan memperbanyak tumbuhnya akar,
perlu ditambahkan dengan Zat Pengatur Tumbuh pada media tanam salah satunya adalah jenis
auksin yaitu IBA. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan bibit manggis
dari sumber benih yang berbeda dengan pemberian IBA pada berbagai kosentrasi. Penelitian ini
dilaksanakan mulai bulan November 2016 sampai dengan bulan Januari 2017 bertempat di BBH
Sidera, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah. Bibit manggis yang digunakan dalam penelitian ini
berumur 5 bulan. Penelitian ini menggunaka Rancangan Acak Kelompok pola faktorial dengan dua
faktor, yakni faktor pertama sumber benih yaitu Desa Labean (S:) dan Desa Tamarnja (S;) dan
faktor kedua yaitu konsentrasi IBA yang terdiri atas 5 taraf yaitu O ppm, 50 ppm, 100 ppm, 150
ppm dan 200 ppm. Berdasarkan hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa kedua sumber benih
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tersebut tidak memperlihatkan adanya perbedaan pertumbuhan. Pengaruh perlakuan terbaik terdapat

pada pada IBA dengan kosentrasi 150 ppm (Is).
Kata Kunci : Manggis, IBA.
PENDAHULUAN

Manggis (Garcinia mangostana L.)
merupakan salah satu komoditas buah asli
tropik yang mempunyai nilai ekonomis
yang cukup tinggi. Buah manggis dapat
dikonsummsi secara langsung, juga dapat
dijadikan sebagai hidangan meja, dan juga
dapat diolah sebagi obat herbal, karena
mengandung xanton yang tidak dimiliki
oleh buah-buah lain sehinnga dijuluki
sebagai “Queen of Fruits *,

Indonesia mampu mengekspor manggis
pada tahun 1999 sebanyak 4,743 ton
kemudian meningkat sebanyak 7,182 ton
pada tahun 2000 (Tridjaya, 2003), dan pada
tahun 2013 indonesia mampu mengekspor
manggis sebesar 7.647 ton. Salah satu masalah
utama tanaman manggis dalam perkembangannya
adalah dalam hal penyediaan bibit. yaitu
lemahnya perakaran tanaman manggis sehingga
pertumbuhannya sangat lambat (Eristo dan
Ichwan, 2014). Perakaran tanaman manggis
sangat lemah, akibatnya pertumbuhannya
sangat lambat, oleh sebab itu perlu upaya
untuk mempercepat pertumbuhan dan memperbaiki
sistem perakarannya (Rukmana, 1995).

Manggis mempunyai akar tunggang
yang panjang dan kuat, tetapi percabangannya
sangat sedikit, demikian pula dengan
bulu-bulu akarnya (Reza  dkk., 2000).
Sistem perakaran tanaman manggis yang
sedemikian rupa menyebabkan penyerapan air
dan hara lambat sehingga menimbulkan
masalah pertumbuhannya (Ramlan dkk., 1992
dan Wiebel dkk., 1994). Usaha mempercepat
dan memperbanyak tumbuhnya akar, perlu
ditambahkan zat pengatur tumbuh pada
media tanam (Heddy, 1989). Salah satu zat
pengatur tumbuh yang dapat digunakan
adalah jenis auksin yang berfungsi sebagai
pembentuk akar, dan pembentukan akar
cabang. Senyawa-senyawa yang termasuk

auksin yaitu IPA (indole-3-propionic acid)
dan IBA (indole-3-butyric acid) terbukti
aktif dan digunakan sebagai ZPT untuk
merangsang perakaran (Wudianto, 1998).

IBA mempunyai sifat yang lebih
baik dan efektif dari pada IAA dan NAA,
Dengan demikian IBA paling cocok untuk
merangsang aktifitas perakaran, karena
kandungan kimianya lebih stabil dan daya
kerjanya lebih lama, IAA biasanya mudah
menyebar ke bagian lain sehingga menghambat
perkembangan serta pertumbuhan tunas
sedangkan NAA dalam pengaplikasiannya
harus benar-benar pada konsentrasi yang
tepat sesuai kebutuhan suatu jenis tanaman,
bila tidak maka akan memperkecil batas
konsentrasi optimum perakaran (Wudianto,
1998).

Hasil penelitian sebelumnnya, tentang
pemberian IBA pada bibit manggis berumur
dua bulan dua belas hari menunjukkan
bahwa pemberian kosentrasi IBA 100 ppm
memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan
akar bibit manggis asal seedling (Salim dkk.,
2010).

Berdasarkan uraian di atas, maka
perlu pemberian IBA yang brtjuan mempercepat
pertumbuhan akar pada bibit manggis yang
berasal dari dua sumber benih yang berbeda
hasil penelitian sebelumnya yaitu dari Desa
Labean dan Desa Tamarenja (Algadri,
2016).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan November sampai dengan bulan
Januari 2017. Penelitian ini bertempat di
Balai Benih Hortikultura (BBH) Provinsi
Sulawesi Tengah di Sidera Kabupaten Sigi,
Provinsi Sulawesi Tengah.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu bibit manggis yang berumur 5
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bulan, pupuk organik (kotoran ayam), tanah,
pasir, aquades, auksin (IBA). Alat yang
digunakan adalah polibag, mistar, jangka
sorong, dan alat tulis menulis.

Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
(dua faktor). Faktor pertama yaitu sumber
benih (S) yang berasal dari Desa Labean
(S1) dan Desa Tamarenja (S.). Faktor kedua
yaitu kosentrasi zat pengatur tumbuh
indolebutyric acid (IBA) yang terdiri atas 5
taraf yaitu : lo (Kontrol), 1. (50 ppm), I2
(100 ppm), I3 (150 ppm) dan 14 (200 ppm).
Sehingga diperoleh 10 unit percobaan dari
masing-masing unit percobaan diulang
sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 30 unit
percobaan, masing-masing unit digunakan 4
bibit sehingga total bibit yang digunakan
yaitu 120 bibit. Adapun tahapan penelitian
yaitu penyiapan media tanam berupa
campuran tanah, pasir dan pupuk kandang
ayam dengan perbandingan (1:1:1), pengenceran

larutan IBA, penanaman, pemberian IBA,
pemeliharaan dan pengamatan.
Penelitian ini dianalisis dengan

menggunakan sidik ragam (uji F 5%) dan
perlakuan berpengaruh nyata dilanjutkan
dengan uji BNJ taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertambahan Tinggi Bibit (mm). Sidik
ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi antara perlakuan sumber benih
dengan kosentrasi IBA. Demikian juga
halnya sumber benih dan kosentrasi IBA
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
pertambahan tinggi bibit.

Berdasarkan data pertambahan tinggi
bibit, menunjukkan bahwa perlakuan auksin
IBA pada kosentrasi 200 ppm memberikan
rata-rata pertambahan tinggi bibit cenderung
lebih tinggi setiap waktu pengamatan. Sebagaimana
yang ditampilkan pada gambar 1.

Pertambahan Diameter Batang (mm).
Sidik ragam menunjukkan bahwa tidak
terjadi interaksi antara perlakuan sumber

benih dengan perlakuan IBA, demikian pula
perlakuan sumber benih tidak berpengaruh
nyata terhadap pertambahan diameter batang,
akan tetapi konsentrasi IBA berpengaruh
nyata terhadap pertambahan diameter batang
bibit manggis.

Uji BNJ 5% pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa pemberian zat pengatur tumbuh IBA
pada kosentrasi 100 ppm (l2) hingga 200
ppm (l1s) meningkatkan pertambahan diameter
batang pada bibit manggis yang benihnya
diperoleh dari Desa Labean maupun Desa
Tamarenja Kabupaten Donggala, Sulawesi
Tengah. Sebagaimana ditampilkan pada tabel 1.
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Gambar 1. Histogram Rata-rata Pertambahan
Tinggi Bibit Manggis (mm) pada
Setiap Perlakuan.
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Tabel 4. Rata-rata Pertambahan Diameter
Batang (mm) Bibit Manggis pada
berbagai Kosentrasi IBA.
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Pertambahan Diameter Barang (mm) pada umur
(hani setelah aplikasi [BA)
B ) 36 10 i 9% 112

Perlakuan

I 087¢ 087  08F 08¢ (8% 00 00
I 087 091+ 091 091 094 09 100
L 0915 091 08¢F 08¢ 1000 100 100
L 098> 098 100 102 102 1022 L
[ 086 08¢ 1007 100 108 08 11
BNJ3% 009 011 001 @ 000 011 011 006

Ket. Angka yang diikuti huruf yang sama
pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada uji BNJ a =
0,05

Tabel 2. Rata-rata Luas Segitiga Stamina
(mm) Bibit Manggis pada Setiap
Perlakuan

Luas Segitiga Stamina (mm)
pada umur (hari setelah

aplikasi IBA)
Perlakuan 112
lo 472,894%
1 519,546°
I2 547,679°
I3 650,186°
4 741,169°
BNJ 5% 154,55

Ket. Angka yang diikuti oleh huruf yang
sama tidak berbeda nyata pada uji
BNJ a = 0,05.

Luas Segitiga Stamina (mm). Sidik ragam
menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi
antara perlakuan sumber benih dengan
konsentrasi IBA, demikian pula perlakuan
sumber benih tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap luas segitiga stamina, akan
tetapi konsentrasi IBA berpengaruh nyata
terhadap luas segitiga stamina bibit. Hasil
pengukuran luas segitiga stamina ditampilkan
pada Tabel 2.

Pengaruh Sumber Benih. Sidik ragam
menunjukkan bahwa perbedaan sumber
benih dari Desa Labean maupun Desa

Tamarenja  tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap pertambahan
tinggi bibit, pertambahan jumlah daun,

pertambahan diameter batang dan luas
segitiga stamina bibit manggis. Hal tersebut
disebabkan karena tanaman manggis cenderung
homogen karena perkembang biakannya
tidak berasal dari peleburan sel gamet
jantan dan sel gamet betina sehingga
manggis bersifat apomiksis. Oleh karena
itu, tanaman yang bersifat apomiksis akan
menghasilkan tanaman yang identik dengan
induknya. Pengembangan sistem produksi
tanaman yang identik dengan induknya akan
mempertahankan karakter-karakter unggul yang
sudah diperoleh (Amien, 2005).

Apomiksis dari manggis diyakini
sebagai apomiksis obligat yang berarti
hanya dijumpai sebagai tanaman betina
artinya tidak terjadi pembuahan antara sel
kelamin jantan dan sel kelamin betina.

Perkembang biakan secara apomiksis
menyebabkan perakaran manggis sangat
lemah sehingga menyebabkan pertumbuhannya
lambat. Selain itu, pembibitan juga dilakukan di
lingkungan yang sama sehingga suhu
lingkungan relatif sama hal ini menyebabkan
proses fisiologis pada bibit manggis yang
benihnya diperoleh dari Desa Labean tidak
berbeda dibandingkan bibit manggis yang
benihnya diperleh Desa Tamarenja. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Harjadi
(1996), bahwa faktor lingkungan mempengaruhi
pertumbuhan fisiologi tanaman selain itu juga
akan mempengaruhi berbagai fungsi tanaman
seperti absorbsi unsur mineral dan air.

Pengaruh Auksin IBA. Sidik ragam
menunjukkan bahwa IBA tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap variabel
pengamatan pertambahan tinggi dan pertambahan
jumlah daun bibit manggis saat berumur 14,
28, 42, 56, 70, 84, 98 dan 112 hari seteah
aplikasi IBA, akan tetapi IBA berpengaruh
nyata terhadap pertambahan diameter batang
bibit manggis saat berumur 28, 56, 70, 84,
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98 dan 112 hari setelah aplikasi IBA dan
luas segitiga stamina saat berumur 112 hari
setelah aplikasi IBA.

Perlakuan IBA tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap pertambahan
tinggi bibit dan pertambahan jumlah daun.
Hal ini diduga bahwa kosentrasi auksin IBA
50 ppm hingga 200 ppm belum mampu
memacu pertambahan tinggi dan pertambahan
jumlah daun bibit manggis sehingga harus
dipacu dengan peningkatan konsentrasi IBA
secara kontinyu. Menurut Abidin (1990)
bahwa zat pengatur tumbuh dapat bekerja
secara efektif dalam memberikan pengaruh
fisiologis apabila diberikan pada konsentasi
yang tepat.

Penelitian selanjutnya masih perlu
dikaji mengenai teknik pemberian IBA
yang tepat, dibarengi dengan pemberian
sitokinin berupa BA. BA merupakan zat
pengatur tumbuh yang berfungsi untuk
meningkatkan tinggi bibit dan jumlah daun
(Rugaya dkk., 2014).

Namun demikian, pertambahan tinggi
bibit dan pertambahan jumlah daun cenderung
lebih banyak pada perlakuan kosentrasi 100
ppm hingga pada kosentrasi 200 ppm
dibandingkan dengan tanpa perlakuan IBA,
baik bibit manggis yang benihnya diperoleh
dari Desa Labean maupun dari Desa
Tamarenja hal ini disebabkan karena bibit
yang tidak diberi zat pengatur tumbuh lebih
lambat dalam merombak cadangan makanan,
karena ketersediaan zat pengatur tumbuh
endogen dalam tanaman kurang optimal
dalam mempercepat proses fisiologis.

IBA memberikan pengaruh nyata
terhadap diameter batang dan luas segitiga
stamina bibit manggis. hal tersebut diduga
karena IBA telah mampu memberikan
pertumbuhan pada akar bibit, sehingga akar
mampu menyerap nutrisi sehingga mampu
memacu pertumbuhan jaringan pembuluh
dan mendorong pembelahan sel pada kambium
pembuluh, pada akhirnya mendorong
pertumbuhan pada diameter batang bibit, hal
ini mengakibatkan pertambahan diameter
batang semakin meningkat. Hal ini sesual

dengan pendapat Basaria dan Rio (1998)
yang menyatakan bahwa auksin yang
dikandung oleh suatu tanaman berperan
dalam proses pemanjangan sel, pembentukan
dinding sel yang baru yang akhirnya akan
menambah jumlah jaringan pada stek
sehingga dapat mempegaruhi diameter
batang yang terbentuk.

Pertambahan jumlah daun yang
semakin banyak pada kosentrasi IBA 100
ppm hingga pada kosentrasi IBA 200 ppm
menyebabkan fotosintesis lebih banyak
dihasilkan. Sehubungan dengan meningkatnya
fotosintesis akan meningkatkan fotosintat yang
semakin banyak sehingga akan meningkatkan
pertumbuhan batang.

Luas segitiga stamina adalah suatu
indikator untuk mengetahui kekuatan tumbuh
suatu bibit. Luas segitiga stamina dipengaruhi
oleh tinggi tanaman dan panjang daun. Jika
hasil pertambahan tinggi tanaman dan
panjang daun semakin besar, maka luas
segitiga stamina juga akan semakin besar.
Apabila luas segitiga stamina suatu bibit
besar maka kekuatan tumbuh dari bibit
tersebut di lapangan akan semakin besar.

Dari hasil perhitungan luas segitiga
stamina, perlakuan kosentrasi IBA 200 ppm
menunjukkan luas segitiga stamina terbesar
diikuti dengan perlakuan kosentrasi IBA
150 ppm, hal tersebut disebabkan karena
meningkatnya nilai pertambahan tinggi dan
pertambahan jumlah daun pada pemberian
IBA pada kosentrasi 150 ppm hingga pada
kosentrasi 200 ppm. Dengan meningkatnya
pertambahan jumlah daun maka panjang
daun juga meningkat. Menurut Sylvia,
(2009), bahwa  semakin bertambahnya
jumlah daun, maka ukuran panjang serta
lebar daun akan semakin besar pengaruhnya
terhadap pertumbuhan tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tidak terdapat interaksi antara
perlakuan sumber benih dengan perlakuan
auksin Indole-3 Butyric Acid (IBA).
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Tidak terdapat perbedaan pertumbuhan
bibit manggis dari sumber benih yang
berbeda yang benih manggis diperoleh dari
Desa Labean dan Desa Tamarenja, Kabupaten
Donggala.

Perlakuan auksin Indole-3 Butyric
Acid (IBA) pada kosentrasi 150 ppm
memberikan pertumbuhan yang lebih baik
pada pertambahan tinggi bibit, pertambahan
jumlah daun, pertambahan diameter batang
dan luas segitiga stamina bibit manggis.

Saran.

Disarankan untuk melaksanakan
penelitian lanjutan menggunakan benih
yang terpilin dari penelitian ini dengan
berbagai perlakuan lainnya, sehingga dapat
diketahui kevigoran benih tersebut, dan untuk
penggunaan auksin IBA perlu dikombinasikan
dengan penggunaan sitokinin lainnya berupa BA
untuk pemacuan pertumbuhan bibit manggis
pada tinggi bibit dan jumlah daun.
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